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16 Okt 2018  
Statistics 
IHSG 5,727 -0.51%  
Dow 25,251 -0.35% 
EIDO 21.36 -0.47% 
Nikkei 22,281  +0.04% 
IDR Rp 15,246 +0.34% (↓) 
CPO Jan RM 2,242/MT  
Oil Close USD 71.78 +0.62% 
Oil Open USD 71.68 -0.14% 
ICENewcastleCoalNov $107.15/MT-0.37% 
Gold USD 1,231.70/ Troy ounce +0.11% 
 
CORPORATE ACTIONS 
TYPE – CODE – CumDate – AMT 
T : Tentative,              F : Final 
 
RIGHT (Exc Price, Cumdate): 
IMJS – Rp 1,000 – 20:3 – 16 Okt (T) 
FREN – Rp 100 – 20:13 – 09 Nov (T) 
IKAI – Rp 120 – 66:31 – 15 Nov (T) 
 
RIGHT (Trading Period): 
MAYA – 10 Okt – 16 Okt (F) 
IBFN – 12 Okt – 18 Okt (F) 
RBMS – 12 Okt – 18 Okt (F) 
IMJS – 23 Okt – 02 Nov (T) 
FREN – 16 Nov – 30 Nov (T) 
IKAI – 23 Nov – 23 Nov (T) 
 
STOCK SPLIT (cumdate): 
 
WARAN BONUS (cumdate): 
 
DIVIDEN TUNAI (cumdate): 
XISB – Rp 1 – 15 Okt (F) 
 
IPO: 
Yelooo Integra Datanet Tbk – 29 Okt (T) 
Shield-on Service Tbk – 02 Nov (T) 
Kota Satu Properti Tbk – 31 Okt (T) 
 
RUPS (Rec date, Hari Pelaksanaan): 
AMAG – 17 Okt – 09 Nov 
NRCA – 17 Okt – 09 Nov 
MEDC – 22 Okt – 15 Nov 
ALDO – 23 Okt – 15 Nov 
MAYA – 23 Okt – 15 Nov 
ARTI – 23 Okt – 15 Nov 
MEDC – 23 Okt – 15 Nov 
PNBN – 23 Okt – 15 Nov 
BBYB – 29 Okt – 21 Nov 
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Wall Street berakhir melemah tertekan oleh saham teknologi dikarenakan 
Investor mengkhawatirkan efek perang dagang AS-China dan kenaikan 
suku bunga acuan The Fed terhadap laporan kinerja kuartal III-2018 
perusahaan. Adapun, pasar sedang dalam posisi wait and see meenunggu 
rilis laporan kinerja keuangan, menunggu the Fed, dan menunggu data 
ekonomi dari China untuk melihat apakah ada laporan yang stabil. Dow 
Jones -0.35%, S&P500 -0.59%, dan Nasdaq -0.88%.  
 
Burssa Eropa ditutup menguat tipis dikarenakan perang perdagangan, 
kenaikan imbal hasil AS, kekhawatiran perkembangan Brexit, dan 
persoalan anggaran Italia/Uni Eropa terus membebani pasar.  Banyak 
investor masih cenderung wait and see menunggu pasar global kembali 
pulih. Dax +0.78%, CAC 40 -0.02%, FTSE 100 +0.48%, dan Stoxx 600 
+0.10%. 
 
Harga minyak mentah ditutup menguat dipicu ketegangan geopolitik atas 
lenyapnya seorang wartawan di konsulat Arab Saudi di Istanbul, yang telah 
memicu kekhawatiran tentang pasokan minyak dari Riyadh. Adapun, 
Presiden AS Donald Trump telah mengancam hukuman berat jika 
ditemukan bahwa wartawan tersebut terbunuh di konsulat. Adanya 
ketegangan ini menguatkan sanksi AS terhadap Iran karena mulai berlaku 
pada 4 November.  
 
IHSG pada perdagangan kemarin bergerak mixed dan ditutup melemah 
terutama ditekan melemahnya sektor industry dasar, pertambangan dan 
manufaktur. Adapun, Indeks sempat menguat dipengaruhi sentiment 
positif surplus neraca perdagangan USD 0.23 miliar, namun indeks kembali 
berbalik melemah mengikuti penurunan di bursa Asia akibat menguatnya 
kurs dolar AS. Asing mencatatkan net buy sebesar Rp 340 miliar dengan 
saham BBCA dan BBRI menjadi net top buyer, sedangkan saham PGAS dan 
PTBA menjadi net top seller. Indeks diperkirakan hari ini menguat terbatas 
dengan range pergerakan 5669-5829. Adapun, indicator stochastic berada 
di area jenuh jual. Saham yang diperhatikan adalahASRI (SoS), SMSM 
(buy), PNLF (buy), MCAS (buy), KLBF (SoS), INTP (SoS) 
 
 
Selengkapnya proclick.profindo.com 
DISCLAIMER ON 
 
News Update 
 
PT Holcim Indonesia Tbk (SMCB) menargetkan pertumbuhan penjualan 
pada 2018 di atas 6% dibandingkan tahun sebelumnya.  Untuk 
mencapainya, Holcim fokus pada strategi untuk memaksimalkan 
pendapatan melalui keunggulan produk. Perusahaan juga meluncurkan 
solusi inovatif melalui jaringan distribusi yang dimiliki, dan meningkatkan 
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Perbandingan PER & PBV 
DES SECTOR PER PBV

AALI AGRI 13.94    1.17         
LSIP AGRI 17.53    0.97         
SIMP AGRI 66.76    0.42         
SSMS AGRI 16.41    3.68         

28.66    1.56         #N/A -           
ASII AUTOMOTIVE 13.36    1.71         
IMAS AUTOMOTIVE 67.57    0.53         
AUTO AUTOMOTIVE 16.56    0.63         
GJTL AUTOMOTIVE (11.37)  0.37         

21.53    0.81         #N/A -           
BBCA BANKS 25.48    4.25         
BBNI BANKS 8.77      1.30         
BBRI BANKS 12.30    2.20         
BBTN BANKS 8.63      1.10         
BDMN BANKS 16.35    1.66         
BJBR BANKS 10.23    1.66         
BJTM BANKS 6.20      1.19         
BMRI BANKS 12.09    1.73         

12.51    1.88         #N/A -           
INTP CEMENT 88.18    2.79         
SMCB CEMENT (10.71)  2.07         
SMGR CEMENT 26.80    1.71         
SMBR CEMENT 438.27  6.19         

135.63  3.19         #N/A -           
GGRM CIGARETTE 18.38    3.20         
HMSP CIGARETTE 36.05    15.90      

27.22    9.55         #N/A -           
PTPP CONSTRUCTION 9.98      0.65         
TOTL CONSTRUCTION 7.37      1.90         
WIKA CONSTRUCTION 11.18    0.77         
WSKT CONSTRUCTION 3.57      0.81         
WTON CONSTRUCTION 10.55    1.14         
ADHI CONSTRUCTION 15.59    0.76         
ACST CONSTRUCTION 7.05      0.69         

9.33      0.96         #N/A -           
AISA CONSUMER 0.21      0.07         
ICBP CONSUMER 22.28    4.93         
INDF CONSUMER 12.43    1.03         
UNVR CONSUMER 46.94    66.38      

20.46    18.10      #N/A -           
MAPI RITEL 13.32    2.74         
RALS RITEL 8.84      2.31         
ACES RITEL 27.60    6.64         
LPPF RITEL 6.47      7.49         

14.06    4.80         #N/A -           
AKRA OIL&GAS 6.18      1.43         
ELSA OIL&GAS 10.12    0.82         
PGAS OIL&GAS 22.33    1.10         

12.88    1.12         #N/A -           
APLN PROPERTY 20.85    0.22         
ASRI PROPERTY 5.23      0.60         
BSDE PROPERTY 23.35    0.64         
CTRA PROPERTY 42.77    0.97         
KIJA PROPERTY (9.02)     0.78         
LPCK PROPERTY 2.98      0.12         
LPKR PROPERTY 12.61    0.22         
PWON PROPERTY 9.35      1.53         
SMRA PROPERTY 50.69    1.02         

17.64    0.68         #N/A -           
TBIG TELECOM 23.74    6.95         
TLKM TELECOM 21.21    3.75         
TOWR TELECOM 11.20    3.31         

18.72    4.67         
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efisiensi dalam proses produksi yakni dengan menggunakan limbah yang 
digunakan sebagai bahan bakar dan bahan baku alternatif. (Bisnis) 
 
PT Vale Indonesia Tbk (INCO) merevisi target produksi nikel dalam matte 
pada 2018 menjadi 75.000 ton dari sebelumnya 77.000 ton akibat aktivitas 
pemeliharaan yang di luar rencana. pada kuartal III-2018 perseroan 
memproduksi nikel dalam matte sejumlah 18.193 ton. Volume itu 
menurun dari kuartal sebelumnya sebesar 18.893 ton dan kuartal III/2017 
sejumlah 20.163 ton. (Bisnis) 
 
PT Total Bangun Persada Tbk (TOTL) menargetkan realisasi kontrak baru 
pada 2019 dapat mencapai Rp4 triliun, sama dengan target kontrak baru 
pada tahun ini. Adapun, target pendapatan pada tahun depan senilai 
Rp3,1 triliun, meningkat 19,23% dari target pendapatan pada tahun ini 
Rp2,6 triliun. Sementara itu, target laba bersih pada 2019 sebesar Rp245 
miliar (+16,67% yoy). (Bisnis) 
 
PT Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) menaikkan batas pinjaman 
perseroan dari JPMorgan Chase Bank NA Cabang Jakarta dari sebelumnya 
Rp200 miliar, menjadi Rp300 miliar. Adapun, pinjaman itu akan dialirkan 
pada entitas anak yang 99,99% sahamnya dimiliki TOWR yaitu PT 
Profesional Telekomunikasi Indonesia (Protelindo) untuk modal kerja 
dan/atau kebutuhan umum perusahaan. (Bisnis) 
 
PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk (MIKA) masih mengantongi sisa dana 
hasil penawaran umum perdana saham alias initial public offering(IPO) 
senilai Rp401,13 miliar. Adapun, MIKA memperoleh dana hasil IPO senilai 
Rp1,23 triliun. Sebagian dana tersebut telah digunakan perseroan untuk 
biaya pembangunan rumah sakit baru, kebutuhan peralatan medis dan 
infrastruktur teknologi informasi, dan untuk pembelian rumah sakit. 
(Bisnis) 
 
PT Ace Hardware Indonesia Tbk (ACES) membuka gerai ke-23 pada tahun 
ini, yang berada di Makassar, guna memperbesar penjualan. gerai anyar 
yang berada di Makassar memiliki luas 1.700 meter persergi. Dengan 
demikian, gerai perseroan hingga saat ini mencapai 167 gerai. Adapun, 
target penjualan ACES pada akhir 2018 sekitar Rp6,81 triliun (+15% yoy). 
(Bisnis) 
 
PT Bumi Resources Tbk (BUMI) telah memproses pembayaran Tranche A 
ketiga sebesar US$52,88 juta melalui agen fasilitas pada 15 Oktober 
2018. Dengan demikian, total pembayaran Tranche A yang sudah dibayar 
BUMI sebesar US$167,48 juta.  Pembayaran Tranche A berikutnya akan 
jatuh tempo pada 8 Januari 2019. Sementara itu, perseroan juga mulai 
mengapitalisasi kupon Tranche B dan C pada 11 April 2018 sampai dengan 
15 Oktober 2018. (Bisnis) 
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PT Alam Sutera Realty Tbk 
 
Pada perdagangan Senin 15 Oktober 2018 ditutup 
pada level 276 atau menguat Rp 4. Secara teknikal 
Candle terbentuk Three Inside Up mengindikasikan 
Technical Rebound. Indikator Stochastic Golden 
Cross. Volume menunjukkan trend pembelian 
meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 298 
 
 
 
 
PT Selamat Sempurna Tbk 
 
Pada perdagangan Senin 15 Oktober 2018 ditutup 
pada level 1385 atau menguat Rp 20. Secara 
teknikal Candle terbentuk Morning Doji Star 
mengindikasikan Technical Rebound. Indikator 
Stochastic Oversold. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
BUY 
Target Price 1450 
Stoploss < 1350 
 
 
 
 
PT Panin Financial Tbk 
 
Pada perdagangan Senin 15 Oktober 2018 ditutup 
pada level 280 atau menguat Rp 16. Secara teknikal 
Candle terbentuk Hammer mengindikasikan 
Technical Rebound. Indikator Stochastic 
Downtrend. Volume menunjukkan trend pembelian 
meningkat. 
 
BUY 
Target Price 320 
Stoploss < 270 
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MCAS 
 

 
 
 
 
KLBF 
 

 
 
 
 
INTP 
 

 
 
 
 

 
PT M Cash Integrasi Tbk 
 
Pada perdagangan Senin 15 Oktober 2018 ditutup 
pada level 3390 atau menguat Rp 30. Secara 
teknikal pola terbentuk Bull Flag mengindikasikan 
Technical Rebound. Indikator Stochastic Golden 
Cross. Volume menunjukkan trend pembelian 
meningkat. 
 
BUY 
Target Price 3600 
Stoploss < 3300 
 
 
 
PT Kalbe Farma Tbk 
 
Pada perdagangan Senin 15 Oktober 2018  ditutup 
pada level 1285 atau menguat Rp 15. Secara 
teknikal Candle terbentuk White Spinning 
mengindikasikan Technical Rebound. Indikator 
Stochastic bersiap Golden Cross. Volume 
menunjukkan trend pembelian meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 1315 
 
 
 
 
 
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 
 
Pada perdagangan Senin 15 Oktber 2018  ditutup 
pada level 16925 atau menguat Rp 25. Secara 
teknikal Candle terbentuk Three White Soldiers 
mengindikasikan Technical Rebound. Indikator 
Stochastic Uptrend. Volume menunjukkan trend 
pembelian meningkat. 
 
Sell On Strength 
Take Profit 18500 
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KANTOR PUSAT 
 

Permata Kuningan Building, 19F 
Jl. Kuningan Mulia, Kav. 9C, Guntur Setiabudi 

South Jakarta 12980 
Phone : +62 21 8378 0888 
Fax : +62 21 8378 0909 
WA : 0818 0772 5505  
FB : Proclik Profindo 
IG : @profindosekuritas 

Telegram : RanGers Stock Community 
Twitter      : proclickRG 
 
 
 
 

PERWAKILAN SERANG. 
 

IDX Indonesia Stock Exchange 
Jl. Veteran No 39-40 

Cimuncang, Kota Serang 
               Banten 42117 
 

 
 
 
DISCLAIMER  
This research report is prepared by PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA for information purposes only and is not to be used or considered as an 
offer or the solicitation of an offer to sell or to buy or subscribe for securities or other financial instruments. The report has been prepared without 
regard to individual financial circumstance, need or objective of person to receive it. The securities discussed in this report may not be suitable for 
all investors. The appropriateness of any particular investment or strategy whether opined on or referred to in this report or otherwise will 
depend on an investor’s individual circumstance and objective and should be independently evaluated and confirmed by such investor, and, if 
appropriate, with his professional advisers independently before adoption or implementation (either as is or varied).  
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